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ABSTRACT 

This study examines the influence of locus of control and self-regulation on moral 
disengagement in first-year students at Al-Azhar Indonesia University (UAI). Moral 
disengagement is a psychological mechanism that allows individuals to abdicate 
moral responsibility for harmful actions. This study used a quantitative approach 
with a correlational design and purposive sampling. The instrument consisted of 
valid and reliable locus of control, self-regulation, and moral disengagement scales. 
Multiple linear regression analysis showed that locus of control and self-regulation 
simultaneously had a significant effect on moral disengagement. However, partially, 
only self-regulation had a significant negative effect, while locus of control had no 
significant effect. The findings indicate that self-regulation is the dominant factor in 
suppressing moral disengagement in first-year students. Theoretical and practical 
implications are discussed for the development of psychologically based 
interventions in higher education. 

Keywords: locus of control, self-regulation, moral disengagement, first year 
students  

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengaruh locus of control dan regulasi diri terhadap moral 
disengagement pada mahasiswa tingkat pertama Universitas Al-Azhar Indonesia 
(UAI). Moral disengagement merupakan mekanisme psikologis yang 
memungkinkan individu melepaskan tanggung jawab moral atas tindakan 
merugikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional dan purposive sampling. Instrumen terdiri dari skala locus of control, 
regulasi diri, dan moral disengagement yang valid serta reliabel. Analisis regresi 
linier berganda menunjukkan locus of control dan regulasi diri secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap moral disengagement. Namun, secara parsial 
hanya regulasi diri yang berpengaruh negatif signifikan, sedangkan locus of control 
tidak berpengaruh signifikan. Temuan menunjukkan regulasi diri sebagai faktor 
dominan dalam menekan moral disengagement mahasiswa tingkat pertama. 
Implikasi teoretis dan praktis dibahas untuk pengembangan intervensi berbasis 
psikologis di perguruan tinggi. 
 
Kata kunci: locus of control, regulasi diri, pelepasan moral, mahasiswa tahun 
pertama 
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A. Pendahuluan 
oral disengagement atau 

pelepasan moral merupakan 

mekanisme psikologis yang 

memungkinkan individu untuk 

melepaskan diri dari tanggung jawab 

moral atas tindakan yang merugikan 

orang lain. Mekanisme ini berperan 

penting dalam menjelaskan mengapa 

seseorang dapat melakukan perilaku 

tidak etis tanpa merasa bersalah. 

Fenomena ini tidak hanya terjadi pada 

konteks sosial yang luas, tetapi juga 

sering muncul di lingkungan 

pendidikan, termasuk di kalangan 

mahasiswa. Mahasiswa tingkat 

pertama merupakan kelompok yang 

rentan terhadap tekanan akademik 

dan sosial yang tinggi. Masa transisi 

dari sekolah menengah ke perguruan 

tinggi menuntut penyesuaian terhadap 

sistem pembelajaran, interaksi sosial, 

dan tanggung jawab pribadi yang lebih 

besar. Kondisi ini dapat memicu 

munculnya perilaku tidak etis seperti 

menyontek, plagiarisme, dan perilaku 

agresif terhadap sesama mahasiswa 

(Zhang et al., 2020). 

Salah satu faktor yang diyakini 

memengaruhi kecenderungan moral 

disengagement adalah locus of 

control (LoC), yaitu keyakinan individu 

tentang sejauh mana mereka dapat 

mengendalikan hasil dari tindakan 

yang dilakukan. Individu dengan locus 

of control internal cenderung percaya 

bahwa mereka memiliki kendali 

terhadap peristiwa dalam hidupnya, 

sedangkan individu dengan locus of 

control eksternal cenderung 

menganggap hasil hidupnya 

ditentukan oleh faktor luar seperti 

nasib, keberuntungan, atau orang lain. 

Studi oleh Moore (2015) menunjukkan 

bahwa individu dengan locus of 

control eksternal memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk 

melakukan moral disengagement 

karena mereka merasa tanggung 

jawab atas tindakan tidak sepenuhnya 

berada pada diri sendiri. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa persepsi 

terhadap kontrol diri dapat 

memengaruhi bagaimana seseorang 

menilai perilaku moralnya. 

Selain itu, regulasi diri juga 

merupakan variabel penting yang 

memengaruhi moral disengagement. 

Regulasi diri diartikan sebagai 

kemampuan individu untuk 

mengendalikan pikiran, emosi, dan 

tindakan dalam mencapai tujuan 

tertentu (Bandura, 2016). Individu 

dengan regulasi diri yang tinggi 

mampu mengendalikan dorongan 

untuk bertindak tidak etis meskipun 

M  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

193 
 

berada dalam situasi yang menekan. 

Sebaliknya, regulasi diri yang rendah 

dapat menyebabkan individu lebih 

mudah tergoda untuk melakukan 

perilaku yang melanggar norma 

moral. Hasil penelitian oleh Arum & 

Khoirunnisa (2021) menegaskan 

bahwa regulasi diri yang baik juga 

membantu mahasiswa baru dalam 

proses penyesuaian diri terhadap 

lingkungan akademik dan sosial, 

sehingga menurunkan risiko 

munculnya perilaku menyimpang. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati et al. (2024) di Universitas 

Al-Azhar Indonesia (UAI) menemukan 

bahwa locus of control memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

pandangan mahasiswa pengurus 

organisasi kemahasiswaan terhadap 

pelepasan moral di lingkungan 

kampus. Hasil ini menunjukkan 

pentingnya mempertimbangkan faktor 

psikologis seperti LoC dalam 

memahami perilaku moral 

mahasiswa. Berdasarkan observasi 

lapangan, masih ditemukan perilaku 

moral disengagement di kalangan 

mahasiswa, seperti menyontek saat 

mengerjakan tugas, melanggar aturan 

berpakaian, hingga merokok di area 

kampus. Perilaku-perilaku tersebut 

menunjukkan adanya indikasi 

degradasi moral yang perlu diteliti 

lebih lanjut. 

Pendidikan tinggi merupakan 

fase penting dalam pembentukan 

karakter dan nilai moral mahasiswa. 

Masa ini menjadi tahap transisi yang 

menantang karena individu dituntut 

untuk menunjukkan kemandirian, 

tanggung jawab, dan integritas 

pribadi. Oleh karena itu, memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi moral 

disengagement menjadi penting agar 

institusi pendidikan dapat merancang 

strategi pencegahan dan pembinaan 

moral yang lebih efektif. 

Dari uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa locus of control 

dan regulasi diri memiliki peran 

potensial dalam memengaruhi 

kecenderungan moral disengagement 

pada mahasiswa tingkat pertama. 

Penelitian ini bermaksud untuk 

menguji pengaruh variabel tersebut 

terhadap moral disengagement pada 

mahasiswa tingkat pertama di 

Universitas Al-Azhar Indonesia, 

dengan mempertimbangkan konteks 

tekanan akademik dan dukungan 

sosial yang mereka alami. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk 
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menganalisis pengaruh locus of 

control (LoC) dan regulasi diri 

terhadap moral disengagement pada 

mahasiswa tingkat pertama di 

Universitas Al Azhar Indonesia (UAI). 

Metode kuantitatif memungkinkan 

untuk mengukur hubungan antara 

variabel-variabel tersebut secara 

statistik, sehingga menghasilkan data 

yang objektif dan terukur. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa tingkat pertama 

UAI angkatan 2024. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Sampel 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini melibatkan sejumlah 291 

mahasiswa tingkat pertama UAI dari 

enam fakultas. 

Penelitian ini mengadaptasi 

skala variabel locus of control yang 

dikembangan Rotter dalam Chi 

Hsinkuang, et al. berdasarkan pada 

tiga aspek yaitu, yaitu internal, 

powerful others dan kesempatan, 

Untuk skala regulasi diri peneliti 

mengacu pada alat ukur yang 

dikembangkan oleh Baumeister et al. 

(2018) Untuk skala moral 

disenggagement disusun oleh peneliti 

dengan mengadaptasi skala dari 

Hymel, et.al (2005). 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan uji regresi liniear 

berganda dan sederhana guna 

melihat adanya pengaruh antara 

variabel bebas yaitu locus of control 

dan regulasi diri terhadap variabel 

terikat yaitu moral disengagement. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Analisis Hipotesis 

Hasil uji regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa nilai F sebesar 

36,264 dengan signifikansi p = 0,010 

(p < 0,05). Dengan demikian hipotesis 

Ho ditolak dan hipotesis H1 diterima. 

Artinya bahwa model regresi 

berganda dengan variabel locus of 

control dan regulasi diri secara 

bersama-sama dapat memprediksi 

variabel moral disengagement. 
Tabel 1. ANOVA 

 
Hasil uji parsial menunjukkan 

bahwa nilai t hitung pada variabel 

locus of control (X1) sebesar 0,192 < t 

tabel 1,96 dengan nilai signifikansi 

0,848 > 0,05, artingya H0 diterima. Hal  

ini menunjukkan bahwa locus of 

control tidak berpengaruh terhadap 

moral disengagement mahasiswa 
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tingkat pertama di UAI. Nilai t hitung 

variabel regulasi diri (X2) adalah  

-8,434 > t tabel 1,96 dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05, artinya H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

regulasi diri memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap moral 

disengagement pada mahasiswa 

tingkat pertama di UAI. 
Tabel 2. Uji T 

 
Nilai R sebesar 0.197 menunjukkan 

adanya korelasi positif antara locus of 

control dan regulasi diri terhadap 

moral disengagement. Nilai R-Square 

sebesar 0,202 menunjukkan bahwa 

varians locus of control dan regulasi 

diri berkontribusi sebesar 20,2% 

terhadap moral disengagement, 

sementara 79,8% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
Tabel 3. Analisis Koefisien Determinasi 

 
 
D. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa regulasi diri memiliki pengaruh 

signifikan terhadap moral 

disengagement pada mahasiswa 

tingkat pertama, sedangkan locus of 

control tidak memberikan pengaruh 

yang berarti. Temuan ini memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana 

mahasiswa baru memproses dan 

mengelola perilaku moral mereka di 

tengah tuntutan akademik dan sosial 

dalam lingkungan perguruan tinggi. 

Mahasiswa tingkat pertama berada 

pada fase adaptasi terhadap sistem 

pendidikan tinggi yang menuntut 

kemandirian, pengaturan diri, serta 

kemampuan mengambil keputusan 

etis dalam berbagai situasi. Oleh 

karena itu, kemampuan regulasi diri 

menjadi salah satu faktor kunci dalam 

membentuk perilaku moral mereka. 

Tidak signifikannya locus of 

control terhadap moral 

disengagement menunjukkan bahwa 

keyakinan mahasiswa tentang sumber 

kendali hidup—apakah berasal dari 

diri mereka atau faktor luar diri—tidak 

secara langsung menentukan 

kecenderungan mereka melepaskan 

tanggung jawab moral. Hal ini dapat 

dipahami karena mahasiswa tingkat 

pertama sedang berada dalam masa 

transisi psikologis dan akademik, di 

mana orientasi terhadap kontrol diri 

belum sepenuhnya stabil. Mereka 

masih membentuk persepsi tentang 
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kemampuan pribadi, peluang 

pengaruh eksternal, dan bagaimana 

situasi kampus mempengaruhi 

pencapaian mereka. Kurangnya  

persepsi ini membuat locus of control 

belum berperan kuat sebagai 

prediktor perilaku moral, berbeda 

dengan populasi mahasiswa yang 

lebih senior atau memiliki pengalaman 

organisasi yang lebih matang. 

Sebaliknya, regulasi diri terbukti 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap moral 

disengagement. Temuan ini sejalan 

dengan teori Bandura yang 

menekankan bahwa regulasi diri 

merupakan mekanisme inti dalam 

mengendalikan perilaku, termasuk 

perilaku moral. Mahasiswa dengan 

kemampuan regulasi diri yang baik 

mampu mengelola emosi, 

mengendalikan impuls, serta 

mempertahankan perilaku sesuai 

standar moral yang mereka yakini. 

Pada situasi yang menekan, seperti 

tuntutan tugas atau tekanan sosial, 

mahasiswa yang memiliki regulasi diri 

tinggi dapat menahan dorongan untuk 

melakukan tindakan tidak etis seperti 

menyontek atau memindahkan 

tanggung jawab kepada pihak lain, 

sebaliknya, mahasiswa dengan 

regulasi diri rendah lebih mudah jatuh 

pada rasionalisasi moral yang 

menyimpang, seperti menyalahkan 

kondisi eksternal atau meremehkan 

dampak tindakan tidak etis tersebut. 

Nilai R² sebesar 20,2% 

menunjukkan bahwa kedua variabel—

locus of control dan regulasi diri—

hanya menjelaskan sebagian kecil 

dari variasi moral disengagement. Hal 

ini menegaskan bahwa moral 

disengagement adalah fenomena 

multidimensional yang dipengaruhi 

oleh banyak faktor lain, seperti nilai 

moral pribadi, lingkungan keluarga, 

tekanan kelompok sebaya, norma 

sosial kampus, serta budaya digital 

yang saat ini kuat memengaruhi 

perilaku mahasiswa. Dengan 

demikian, penting untuk melihat moral 

disengagement bukan sekadar 

sebagai hasil dari faktor internal 

seperti locus of control dan regulasi 

diri, tetapi juga sebagai hasil interaksi 

kompleks antara faktor psikologis, 

sosial, dan situasional. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan bahwa regulasi diri 

merupakan aspek psikologis yang 

paling berperan dalam mencegah 

mahasiswa tingkat pertama 

melakukan pelepasan moral. 

Intervensi yang berfokus pada 

peningkatan regulasi diri, seperti 
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pelatihan manajemen diri, pengaturan 

emosi, dan pembentukan kebiasaan 

belajar yang baik, berpotensi menjadi 

strategi efektif untuk menurunkan 

perilaku tidak etis di kampus. Temuan 

ini memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan program pembinaan 

karakter pada mahasiswa baru 

sekaligus memperkaya pemahaman 

mengenai faktor psikologis yang 

memengaruhi perilaku moral di 

perguruan tinggi. 
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